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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini akan mendiskripsikan dan mengkaji permasalahan

yang berkaitan dengan Manajemen perkembangan kurikulum dalam

upaya meningkatkan mutu sekolah pada MTs N 1 Blitar dan SMP

Negeri 1 Srengat Kabupaten Blitar. Dari fokus ini yang akan diteliti

adalah berbagai langkah dalam perumusan perkembangan kurikulum,

menentukan persun yang berkopetensi dalam perumusan dan

pelaksanaan pengembangan kurikulum serta masalah dan pemecahanya

tentang Manajemen Pengembangan Kurikulum Penelitian ini berusaha

mengungkapkan secara mendalam terhadap peristiwa dan kejadian yang

diketemukan pada latar penelitian secara alami.

Mengacu pada hakekat permasalahan agar peneliti dapat

mendiskripsikan secara jelas dan rinci serta mampu nendapatkan data

yang mendalam pada fokus penelitian ini. Maka penelitian ini

dipandang lebih tepat menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu

prosedur penelitian yang digunakan untuk mendiskripsikan perilaku

orang, peristiwa, atau tempat tertentu secara rinci dan mendalam.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksut untuk

memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian,
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misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain – laian, secara

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa

dalam konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

berbagai metode alamiah.1

Untuk  mendapatkan  hasil  penelitian  yang  natural  atau  alami

tentang manajemen  pengembangan  kurikulum  pada

Sekolah/madrasah penulis menggunakan pendekatan kualitatif.

Kualitatif  merupakan  proses  eksplorasi  dan  memahami  makna

perilaku individu  dan  kelompok,  menggambarkan  masalah  sosial

atau  masalah kemanusiaan.2 Pendekatan  dalam  penelitian  ini  adalah

penelitian  lapangan (Field Research).

Alasan  lain  digunakannya  kualitatif  adalah  karena  dengan

metode kualitatif berbagai  gagasan, kepedulian, sikap dan nilai dari

sejumlah orang yang sedang diteliti dapat dengan mudah, memperkuat

alasan  digunakannya metode kualitatif. “Banyak perilaku manusia

yang sulit dikuantitatifikasikan apalagi penghayatannya terhadap

berbagai pengalaman pribadi. Banyak sekali penjelasan kejiwaan yang

mustahil diukur dan dibakukan, apalagi dituangkan dalam satuan

numerik.

Prinsip  penelitian kualitatif  menekankan  bahwa  setiap

temuan (sementara) dilandaskan pada data, sehingga temuan itu

1 Lexy J Moleong, Metodologi  Penelitian  Kualitatif, (Bandung: PT  Remaja  Rosdakarya, 2003),
3
2Sugiyono, Metode penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014), 347.
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semakin tersahihkan sebelum dinobatkan sebagai teori. 3 Apa yang

dilakukan (action) peneliti untuk mencapai  tujuan  penelitian  itu  pada

garis  besarnya ada  empat,  yaitu  (1) membangun  keakraban  dengan

responden,  (2)  penentuan  sampel,  (3) pengumpulan  data,  dan  (4)

analisis  data.  Penelitian  ini  tidak  sekedar menyangkut  pengetahuan

yang  dapat  dibahasakan  (propotional knowledge), melainkan juga

menyangkut pengetahuan yang tidak dapat dibahasakan (tacit

knowledge),  yang  hampir  tidak  mungkin  diperoleh  lewat

pendekatan rasionalitas.4

Dengan demikian, pendekatan penelitian kualitatif berusaha

memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah

laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif penelitian

sendiri.

b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif,

yaitu penelitian yang sifatnya menjelaskan situasi atau kejadian-

kejadian tertentu dan berusaha untuk memutuskan pemecahan masalah

yang ada berdasarkan data-data.5

Penelitian ini dilakukan dengan cara membuat deskripsi

permasalahan yang telah diidentifikasi. Di samping memberikan

gambaran atau deskripsi yang sistematis, penilaian yang dilakukan juga

3Chaedar, A. Alwasilah, Pokoknya Kualitatif: Dasar-dasar Merancang dan Melakukan  Penelitian
Kualitatif. (Jakarta : Pustaka Jaya, 2003), 102.
4Ibid., 103
5 Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 44
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untuk mempermudah dalam menjawab masalah-masalah yang terdapat

dalam fokus penelitian.

Beberapa metode deskriptif yang sering dipakai adalah teknik

survey, studi kasus dan komparatif. Penelitian ini menggunakan jenis

metode studi multi kasus yang memusatkan perhatian pada suatu kasus

secara intensif dan mendetail.6 Penelitian dengan menggunakan studi

kasus ini akan menghasilkan informasi yang detail yang mungkin tidak

didapatkan pada jenis penelitian lain.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai human instrument dan

harus berinteraksi dengan sumber data. 7 Dalam penelitian klasik tidak

mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap fakta-fakta yang ada di

lapangan, untuk itu perlu dipersiakan. Selain itu, hanya manusia sajalah

yang dapat berhubungan dengan obyek penelitian atau responden. Dan

hanya manusialah yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di

lapangan.

Peneliti sangat berperan pada waktu pengumpulan data dilapangan

dan mengikuti secara aktif kegiatan atau aktifitas yang ada di lapangan. Hal

ini kemudian dikenal dengan pengamatan berperan serta.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan

orang lain merupakan pengumpul data utama. Kedudukan peneliti dalam

6W. Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar Metode Teknik, (Bandung: Tarsito, 1990),
143
7Arief  Furchan, Pengantar  Metode  Penelitian  Kualitatif, (Surabaya: Usaha  Nasional, 1992),5
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penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan perencana,

pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia

menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen atau alat

penelitian di sini tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses

penelitian. Namun, instrumen di sini dimaksudkan sebagai alat pengumpul

data seperti tes pada penelitian kuantitatif.8

Berdasarkan pada pandangan di atas, maka pada dasarnya

kehadiran peneliti di sini di samping sebagai instrumen juga menjadi faktor

penting dalam seluruh kegiatan penelitian ini

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di MTs Negeri 1 Blitar dan SMP

Negeri 1 Srengat, dengan keunikan karakteristik masing-masing sebagai

berikut:

1. MTs Negeri 1 Blitar

Madrasah ini berlokasi di Jalam Ponpes Al-Kamal Kunir

Wonodadi Kabupaten Blitar. Pemilihan sampel ini dikarenakan memiliki

keunikan yaitu Madrasah  yang berdekatan dengan pondok Al-Kamal

yang menyebabakan siswanya beberapa yang mondok di Al-Kamal,

lingkungan madrasah yang asri dan peduli terhadap kebersihan  dan

penghijauan lingkungan setiap ada kegiatan peringatan siswa  selalu

merawat dan meremajakan tanaman dengan swadaya  siswa sendiri serta

lingkungan sekolah merupakan kawasan bebas asap rokok bila ada yang

8 Moleong, Metodologi  Penelitian  Kualitatif, (Bandung: PT  Remaja  Rosdakarya, 2003),168
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merokok siswa tidak segan untuk mengingatkan .karena tanggungjawab

dan kesadaran bersama tentang lingkungan   sehingga menjadi Madrasah

Adiwiyata tingkat Provinsi dan miliki kelas khusus yang manampung

siswa berIQ tinggi untuk didik dalam PCDI dan kelas Excelen serta

sistem pembelajaran yang menggunakan SKS.9

Dengan adanya pengembangan kurikulum  PDCI ini menjadikan

MTs.N 1 Blitar menjadi salah satu Madrasah yang sangat diminati di

Kabupaten Blitar  karena bagi yang masuk di PDCI akan menempuh

sekolah dua tahun, selain juga sekarang sedang menjadi kebutuhan dari

orang tua untuk menyekolahkan anaknya di sekolah yang memberikan

fasilitas layanan keagaman yang kuat didalamnya.

2. SMP Negeri 1 Srengat

Sekolah ini berkolasi di Jl. Terate No i RT. 04/ RW. 01

Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar Jawa Timur. Pemilihan sekolah ini

dikarenakan memiliki keunikan yaitu SMP Negeri yang menjadi projek

pertama pelaksanaan Kurikulum 2013 tetapi juga memberikan penguatan

agama dan juga sebagai sekolah rujukan sekolah karakter yang secara

otomatis memberikan sarana prasarana pendukung yang memadai.

Perolehan prestasi siswa dalam berbagai lomba di kabupaten. Serta yang

membanggakan adalah perolehan hasil UNBK yang dilaksanakan tahu

2017 memperoleh peringkat nomor 1 se kabupaten Blitar.10

9Hasil Wawancara dengan Manajer Program PDCI MTs Negeri 1 Blitar, tanggal 9 Oktober 2017
10Hasil Wawancara dengan  Waka Kurikulum SMPIT Al-Hikmah Bence, tanggal, 12 Oktober
2017
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SMP Negeri 1 Srengat merupakan sekolah rujukan yang banyak

memberikan layanan dan fasilitas yang memadai yang sangat dibutuhkan

dari masyarakat untuk menyekolahkan anak-anaknya. Penanaman

karakter dan pemberikan tambahan dalam kegiatan keagamaan juga

memberikan  anemo masyarakat sangat positif. Apalagi dengan

diperolehnya peringkat teratas UNBK tahun 2017 memberikan SMP

Negeri 1 Srengat menunjukkan prestasi dan kopetensi  di kabupaten

Blitar.

D. Sumber Data Penelitian

Adapun  yang  menjadi  Subyek  penelitian  dalam penelitian  ini

adalah orang-orang yang memiliki relevansi dengan rumusan masalah

penelitian ini.

1. Subyek Penelitian

Subjek  penelitian  pada  dasarnya  adalah  yang  akan  dikenai

kesimpulan  dari  hasil  penelitian.  Menurut  Saifuddin  yang dikutip

oleh Abdul Hanaf,  subjek  penelitian adalah:  sesuatu  yang diteliti baik

orang, benda,  ataupun  lembaga  (organisasi),  di  dalam  subjek

penelitian  inilah terdapat  objek  penelitian. Sedangkan  menurut

Tatang  Amirin,  subjek penelitian merupakan  orang-orang  yang

menjadi  sumber  informasi  yang dapat memberikan data sesuai dengan

maslah dalam penelitian.11

11Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998),  135.
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Dalam  penelitian  tentang  manajemen  pengembangan

kurikulum Sekolah /madrasah ini,  yang dijadikan subyek penelitian

adalah:

a. Kepala Sekolah, selaku  pihak yang bertanggung jawab

terhadap  manajemen pengembangan kurikulum lembaga yang

dipimpinnya.

b.  Wakil  kepala  sekolah  urusan  kurikulum,  yang  bertanggung  jawab

terhadap proses belajar mengajar di sekolah.

c. Kepala  Tata  Usaha  dan  stafnya,  yang  mengetahui  administrasi

dan dokumentasi  seluruh  kegiatan  sekolah,  utamanya  dokumen-

dokumen yang terkait dengan manajemen pengembangan kurikulum.

d.  Guru, sebagai pelaksana hasil pengembangan kurikulum sekolah.

e. Siswa, sebagai  orang yang  diberikan  pengembangan  kurikulum

sekolah

2. Obyek Penelitian.

Menurut Afdhol Abdul Hanaf, objek penelitian adalah sifat

keadaan dari  suatu  benda,  orang,  atau  yang  menjadi  pusat  perhatian

dan sasaran penelitian. Sifat keadaan dimaksud bisa berupa sifat

kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa perilaku, kegiatan, pendapat,

pandangan penilaian, sikap pro-kontra, simpati-antipati, keadaan batin,

dan bisa juga berupa  proses. 12 Dengan  demikian yang  dimaksud

obyek  penelitian  dalam  penelitian  ini adalah pokok persoalan yang

12Afdhol Abdul Hanaf,  “Subjek dan Objek Penelitian”
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hendak diteliti untuk mendapatkan data secara terarah, yaitu manajemen

pengembangan kurikulum.

E.  Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada

natural setting  (kondisi yang alamiah), sumber  data primer dan teknik

pengumpulan data lebih banyak pada observasi partisipan, wawancara

mendalam, dan dokumentasi.13

Teknik  pengumpulan  data  merupakan  cara  memperoleh  data  dalam

sebuah penelitian.  Adapun  teknik  pengumpulan  data  dalam  penelitian

ini  adalah sebagai berikut:

1.  Observasi partisipan

Observasi  adalah  metode  pengumpulan  data  yang  dilakukan

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala

yang diselidiki. 14 O bservasi  juga  dapat  diartikan  dengan

pengamatan  dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena

yang diteliti.15 Artinya, observasi  sebagai  alat  pengumpul  data  yang

dimaksud  adalah  dengan malakukan observasi secara sistematis

bukan hanya sekedarnya saja.

Dalam  pelaksanaan  observasi  ini,  peneliti  dengan  segala

kemampuan  dan  persiapanya  berusaha  mengamati  hal  yang  wajar

dan yang  sebenarnya  terjadi  tanpa  usaha  disengaja  untuk

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D
Bandung: Alfabeta, 2009), 309
14Cholid Narkubo, et. al., Metodologi Penelitian , (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 70.
15Ida Bagus Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), 82
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mempengaruhi, mengatur,  atau  memanipulasikannya.16 Mengadakan

observasi  harus dilakukan sesuai kenyataan, melukiskan secara tepat

dan cermat terhadap apa yang diamati, mencatatnya, dan kemudian

mengolahnya dengan baik.

Dalam  penelitian  ini  menggunakan  teknik  pengumpulan  data

observasi  partisipatif pasif. Maksud dari observasi partisipatif pasif

yaitu peneliti hanya mengamati kegiatan orang yang diamati tetapi

tidak terlibat penelitian adalah pesantren dimana peneliti tidak bisa

bebas keluar masuk ke  dalam  lokasi  penelitian.  Sehingga  observasi

yang  dilakukan  hanya pengamatan saja tanpa melibatkan diri dalam

aktifitas subyek penelitian.

Observasi  ini  peneliti  gunakan  untuk  memperoleh  data  yaitu

tentang  aktifitas pengembangan kurikulum di sekolah, keadaan sarana

dan prasarana  sekolah,  dan  proses  pengembangan  kurikulum  oleh

kepala sekolah.

2.  Wawancara mendalam

Interview atau  wawancara  adalah  metode  untuk

mengumpulkan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan

secara sistematis dan berlandaskan pada penyelidikan, pada umumnya

dua orang atau lebih dan hadir secara fisik dalam proses tanya jawab.17

Dalam penelitian ini menggunakan  teknik  wawancara

mendalam dan tak terstruktur, di mana dalam wawancara ini biasanya

16S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 7
17Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1981), jilid III, 136
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tidak tersusun sebelumnya,  disesuaikan  dengan  keadaan  dan  ciri

yang  unik  dari responden  serta  mengalir  apa  adanya.18 Wawancara

ini  dilakukan  guna memperoleh data yang belum didapatkan  ketika

melakukan observasi atau lebih tepatnya untuk menggali lebih dalam

dari apa yang diamati.

Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah, Waka, guru

dan siswa yang  mana semua personal ini menjadi  subyek  dengan

pertanyaan  yang  akan  ditanyakan kaitannya  dengan  manajemen

kurikulum  yang  digunakan  di  Sekolah yaitu  bagaimana

merencanakan,  mengatur,  melaksanakan  dan  evaluasi  dalam

pengembangan  kurikulum  yang  digunakan.  Serta  seluruh  subyek

penelitian yang ada yang sesuai dengan kebutuhan rumusan masalah.

3.  Dokumentasi

Dokumentasi  yaitu  mencari  data  mengenai  manajemen

pengembangan  kurikulum  yang  berupa  catatan,  transkip,  buku,

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,  agenda, dan

sebagainya. 19 Penggunaan  metode  dokumentasi  merupakan

pelengkap  dari  metode observasi dan wawancara dalam penelitian ini.

Dokumentasi yang digunakan sebagai penguat dalam sumber

data dan juga sebagai data pelengkap misalnya dokumen-dokumen

tersebut diantaranya tentang  visi,  misi  dan  tujuan  sekolah,  dokumen

18Moleong,  Metode  Penelitian  Kualitatif  Edisi  Revisi,  (Bandung:  PT.  Remaja Rosdakarya,

2014), 191.
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
274
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kurikulum  yang digunakan, profil Sekolah, sertfikat mutu terakhir dan

juga  foto-foto  proses  dan  kegiatan  pengembangan  manajemen

kurikulum di Sekolah .

F. Teknik Analisis Data

Analisis  data  merupakan  proses  mencari  dan  menyusun  secara

sistematis  data  yang  diperoleh  dari  hasil  wawancara,  catatan  lapangan,

dan dokumentasi  dengan  cara  mengorganisasikan  data  ke  dalam

kategori   dan menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,

menyusun ke dalam pola, memilih  mana  yang  penting  dan  yang  akan

dipelajari,  dan  membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

sendiri maupun orang lain.20

Penelitian ini menggunakan analisis  data model Miles dan

Huberman, adapun keseluruhan proses penelitian terdiri atas:

1.  Reduksi  Data,  yaitu  proses  pengumpulan  data  penelitian,  kemudian

di tafsirkan  atau  diseleksi  masing-masing  data  yang  relevan  dengan

fokus masalah yang diteliti. Dari semua data yang telah tekumpul maka

dilakukan reduksi  atau  dirangkum  dan  dipilih  serta  memfokuskan

pada  tema-tema yang penting sesuai yang dibutuhkan.

2. Display/Penyajian  Data,  yaitu  proses  analisis  dari  berbagai  data  yang

dimiliki untuk disusun secara sistematis sehingga data yang diperoleh

dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti.

3. Mengambil Kesimpulan lalu diverifikasi

20Sugiyono, Metode Penelitian...,  335
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Setelah  mengalami  reduksi  data  dan  display  data  maka  tahap

akhirnya  yaitu  verifikasi  data.  Dalam  pengembilan  kesimpulan  peneliti

masih  menerima masukan  sebelum  kesimpulan  yang  diambil  itu  final.

Untuk  menguji  kebenaran  kesimpulan  data  yang  diperoleh  maka  diuji

kembali dengan bertukar pikiran dengan teman sejawat dan juga triangulasi

sehingga kebenaran ilmiah tercapai. Setelah penelitian  diuji kebenarannya,

maka peneliti dapat menarik kesimpulan dalam bentuk deskriptif sebagai

laporan penelitian.

Dalam melakukan analisis data di masing-masing kasus, peneliti

menggunakan teori dari miles dan Huberman yang menyajikan dua model

pokok analisis, yaitu:21

1. Analisis Kasus Tunggal

Analisis data kasus tunggal dilakukan  pada masing-masing

objek yaitu: MTsN 1 Blitar dan SMP N 1 Srengat. Analisis dilakukan

bersamaan dengan pengumpulan data serta saat data sudah terkumpul.

Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis data penelitian

kualitatif dapat dilakukan  melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara

bersamaan yaitu:

a. reduksi data (data reduction),

b. penyajian data (data displays) dan

c. penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/veriffication).

Berikut alur analisis kasus tunggal:

21A. Maicel Huberman and B. Miles Mathew, Qualitatif data Analisis, Edisi Bahassa Indinesia,
(Jakarta: UII Press, 1992), 16-20.
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Bagan 3.1 Teknik Analisis Data Kasus Tunggal

a. Analisis Lintas Kasus

Analisis data lintas kasus bertujuan untuk membandingkan dan

mamadukan temuan yang diperoleh dari masing-masing kasus

penelitian. Secara umum, proses anlisis data lintas kasus mencakup

kegiatan sebagai berikut:

1) merumuskan proposisi berdasarkan temuan kasus pertama

kemudian dilanjutkan kasus ke dua,

2) membandingkan dan memadukan temuan teoritik sementara dari

kedua kasus penelitian,

3) merumuskan simpulan teoritik berdasarkan analisis lintas kasus

sebagai temuan akhir dari kedua kasus penelitian.



88

Berikut alur analisis lintas kasus:

Bagan 3.2. Analisis Data Lintas Kasus
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan  keabsahan  data  atau  uji  keabsahan  data  meliputi

uji, credibility (validitas  internal), transferability (validitas  eksternal),

dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). 22 Uji

kredibilitas data  atau  kepercayaan  terhadap  data  hasil  penelitian

kualitatif  antara  lain dilakukan  dengan  perpanjangan  pengamatan,

peningkatan  ketekunan  dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan

teman sejawat, analisis kasus negatif dan member chek. 23 Dalam

penelitian ini uji credibility dilakukan engan  cara perpanjangan

keikutsertaan, triangulasi waktu, sumber data dan metode, diskusi teman

sejawat dan konsultasi kepada pembimbing.

Perpanjagan pengamatan dilakukan peneliti di MTs.N 1 Blitar dan

SMPN 1 Srengat dengan tujuan untuk menggali informasi dan mendapatkan

data melalui observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi.

Setelah  data  dari  berbagai sumber data terkumpul, maka peneliti datang

lagi ke lokasi penelitian untuk memeriksa kembali apakah ada data baru

atau data yang berubah dalam rangka mencari data yang terbaru.

Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan peneliti dengan cara

mengecek dan membandingkan data yang sudah diperoleh dengan data

yang terbaru untuk melihat kesesuaian atau tidak. Data yang didapat dari

triangulasi sumber untuk menyakinkan informasi yang didapat merupakan

informasi yang sudah dicek dan memiliki derajat kepercayaan informasi

22Ibid., 433
23Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan r & d. (Bandung : Alfabeta, 2015), 64
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yang diperoleh dari satu informasi dengan informasi lainnya. Triangulasi

metode dilakukan peneliti dengan cara membandingkan dan  mengecek

kembali  derajat  kepercayaan  informasi  yang  diperoleh dari hasil

observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Selain itu,

peneliti juga  melakukan  diskusi  dengan  teman  sejawat  dan konsultasi

kepada  dosen  pembimbing  untuk  mendapatkan  informasi tambahan

terkait dengan pertanyaan penelitian.

2. Uji Transferability

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian

kualitatif.24 Supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif

sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian yang

didapat, maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan

uraian rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Dengan demikian

maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga

dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil

penelitian tersebut di tempat lain. Dalam penelitian ini, uji

transferability dilakukan dengan cara  meminta  beberapa  teman

sejawat,  dosen  pembimbing  dan  praktisi  pendidikan  untuk membaca

draf  hasil  penelitian  guna  mengetahui  tingkat  pemahaman mereka

terhadap hasil penelitian.

24Ibid.......276.
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3.  Uji Dependability

Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap

keseluruhan proses penelitian. Pemeriksaan proses penelitian ini

dilakukan untuk mengetahui kualitas proses penelitian yang dikerjakan

oleh peneliti dari perencanaan, pengambilan data, mengadakan

interpretasi temuan penlitian dan laporan hasil penelitian sebagai

jawaban pertanyaan penelitian. Pembimbing mengaudit keseluruhan

aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian untuk menyusun temuan

agar dapat diterima dan dapat dijadikan rujukan oleh peneliti selanjutnya.

4.  Uji Konfirmability

Uji konfirmability mirip dengan uji dependability,sehingga

pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability

berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan.

Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang

dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar

konfirmability. Dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi

hasilnya ada.

Pada penelitian ini, dilakukan konfirmasi hasil temuan penelitian

yang telah ditulis peneliti dalam bentuk diskripsi kepada informan yang

berkompeten  dalam  manajemen pengembangan kurikulum dalam

meningkatkan mutu sekolah yang terjadi di MTs.N1 Blitar dan SMPN 1

Srengat. Konfermasi ini dilakukan peneliti untuk mengetahui kesesuaian

dengan dokumen dan mendapat kesepakatan berbagai pihak.
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H. Tahap-tahapan Penelitian

Untuk memperlacar kegiatan penelitian maka perlu dibuatkan

perencanaan  waktu pelaksanaan penelitian :

1. Penelitian pendahuluan

Penelitian pendahuluan dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 dengan

tujuan untuk melihat situasi madrasah /sekolah yang akan dibuat

penelitian untuk memberikan masukan tentang pelaksnaan

pengembangan kurikulum yang dilakasanakan di sekolah tersebut dan

secara lesan meminta ijin untuk mengadakan penelitian di sekolah

tersebut  kepada kepala sekolah.

2. Pengembangan desain penelitian

Pengembangan desain penelitian dibuat guna memberikan rancangan

dalam pelaksanaan penelitian. Dengan pembuatan desain penelitian ini

akan memberikan gambaran dalam pelaksanaan pengambilan data dan

pelaksanaan penelitian. Adapun waktu pembuatan desain  penelitian dan

pengembangannya pada bualan  Desember – Februari 2017.

Untuk menunjang keberhasilan dalam pengambilan data penelitian, maka

diperlukan desain penelitian seperti dalam skema berikut:

Penelitian
Pendahuluan
Oktober 2017

Pembuatan dan
pengembangan

Desain Penelitian
Des - Februari 2017

Pelaksanaan
Penelitian

Maret – April
2017

Penyusunan
Laporan

April- Mei 2017
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Bagan 3.3 Skema Desain Penelitian

3. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan Penelitian diawali dengan penyerahan Surat ijin penelitian

sebagai ijin. Untuk iru perlu ada kesepakatan pemahaman atau pesamaan

persepsi dan kesepakatan jadwal agar pelaksanaan penelitian tidak

mengganggu proses pembelajaran dan data yang didapat sesuai dengan

harapan peneliti. Perkiraan pelaksanaan penlitian akan dilaksanakan pada

bulan Februari- April 2017. Perkiraan ini dapat berubah sesuai dengan

kesepakatan dengan pihak sekolah.
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4. Penulisan laporan

Penulisn laporan dilaksanakan sambil pengambulan data dan setelah

reduksi data serta analisis dilaksnakan secara bersamaan.Adapun waktu

penulisan laporan direncanakan pada bulan April-Mei 2017. Laporan

ditulis sesuai dengan data yang diperoleh dan dianalisis. Penulisan

laporasn disesuaikan dengan sistematika pedoman Tesis, Disertasi &

malakah yang berlaku di Pascasarjana IAIN Tulungagung Tahun

29116/2017. 25

25Tim Penyusun, Pedoman Tesis, Disertasi dan Makalah Pascasarjan Tahun Akademik
2016/2017, IAIN Tulungagung, 2016, 58-65


